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Pada dasarnya penelitian ini bertujuan untuk melihat perbedaan 
penyesuaian pernikahan ditinjau dari menikah melalui pacaran dan tidak pacaran, 
dimana yang menjadi subjek penelitian ini adalah para istri di Kelurahan Sidorejo 
Hilir Medan. 

Berdasarkan penjabaran pada bah tinjauan pustaka, maka diajukan 
hipotesis penelitian yang berbunyi: Terdapat perbedaan penyesuaian pernikahan 
pada istri ditinjau dari menikah melalui pacaran dan tidak pacaran. Dengan asumsi 
istri yang menikah melalui pacaran memiliki kemampuan penyesuaian pernikahan 
dibandingkan dengan istri yang menikah tidak pacaran. 

Dalam upaya untuk membuktikan hipotesis di atas, maka digunakan 
Metode Analisis Varians 1 Jalur, dimana dalam penelitian ini yang menjadi 
jalur/klasifikasinya adalah status awal pernikahan yakni pacaran dan tidak 
pacaran. Istri yang menikah melalui pacaran diberi kode A 1 dan istri yang 
menikah tidak pacaran diberi kode A2. Selanjutnya penggolongan status awal 
pemikahan istri ini disebut sebagai variabel bebas (X). Sedangkan variabel yang 
akan diukur atau variabel terikatnya (Y) adalah penyesuaian pernikahan. 

Berdasarkan analisis data yang menggunakan Metode Analisis V arians 1 
Jalur, diperoleh hasil bahwa: 1). Terdapat perbedaan penyesuaian pemikahan yang 
sangat signifikan antara istri yang menikah melalui pacaran dengan istri yang 
menikah tanpa pacaran. Hasil ini diketahui dengan melihat nilai atau koefisien 
perbedaan Anava F = 16,226; p < 0,010 dengan koefisien signifikansi 0,000. Hal 
ini berarti nilai signifikansi yang diperoleh lebih kecil dari 0,010. Dengan 
demikian maka hipotesis yang diajukan yang berbunyi ada perbedaan penyesuaian 
pernikahan antara istri yang menikah melalui pacaran dengan istri yang menikah 
tanpa pacaran, dinyatakan diterima. 2). Selanjutnya dengan melihat nilai rata-rata 
diketahui bahwa istri yang menikah melalui pacaran memiliki penyesuaian 
pemikahan tergolong tinggi dengan nilai rata-rata 77,574 dibandingkan dengan 
istri yang menikah tanpa pacaran dengan nilai rata-rata 71,318 

Bahwa secara umum para istri di Kelurahan Sidorejo Hilir Medan, 
memiliki penyesuaian pernikahan yang tergolong sedang 

Kata Kunci: Menikah melalui pacaran dan tidak pacaran dan penyesua1an 
pernikahan. 
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